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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan proses sains kelompok siswa 

melalui praktikum kelarutan dan hasil kali kelarutan di SMA Negeri 1 Indralaya Utara. 

Penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 dengan teknik 

purposive sampling. Penelitian ini menggunakan metode diskriptif. Data dianalisis 

secara deskriptif melalui persentase capaian tiap aspek keterampilan proses sains pada 

kelompok siswa. Hasil penelitian menunjukkan keterampilan proses sains kelompok 

siswa berada pada kategori sangat baik dalam aspek mengamati, mengukur, 

menyimpulkan, memprediksi, dan komunikasi, serta kategori baik pada aspek 

klasifikasi dan eksperimen. Rata-rata capaian keterampilan proses sains kelompok 

siswa sebesar 87,5% menunjukkan bahwa praktikum efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep kelarutan dan keterampilan ilmiah siswa. 

Kata Kunci : keterampilan proses sains, kelarutan, hasil kali kelarutan, praktikum 

kimia 

ABSTRACT 

This study aims to determine the science process skills of student groups through 

solubility and solubility product practicum at SMA Negeri 1 Indralaya Utara. The 

research was conducted in the odd semester of the 2024/2025 school year with 

purposive sampling technique. This research used descriptive method. Data were 

analyzed descriptively through the percentage of achievement of each aspect of science 

process skills in student groups. The results showed that the science process skills of 

student groups were in the excellent category in the aspects of observing, measuring, 

inferring, predicting, and communicating, as well as the good category in the aspects 

of classification and experimentation. The average achievement of science process 

skills of student groups of 87.5% indicates that practicum is effective in improving 

understanding of the concept of solubility and scientific skills of students. 

Keywords: science process skills, solubility, solubility product, chemistry practicum
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Kimia merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari secara 

mendalam tentang sifat, struktur, komposisi, perubahan, dan energi yang terkandung 

dalam suatu materi. Perkembangan ilmu kimia memiliki peranan penting dalam 

berbagai aspek kehidupan, seperti industri, kesehatan, pangan, pertanian, dan 

pertambangan. Namun pada kenyataannya, banyak siswa yang merasa kurang tertarik 

dan mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran kimia. Salah satu penyebab 

utamanya adalah karena materi kimia bersifat abstrak dan sulit dibayangkan secara 

nyata. (Siahaan, dkk., 2021) .  

Pengenalan ilmu kimia merupakan bagian mendasar dari pembelajaran kimia di 

sekolah menengah atas (SMA/MA), karena hal ini berperan penting dalam membentuk 

minat siswa untuk mempelajari kimia lebih lanjut. Menurut Andromeda dkk. (2015), 

pembelajaran kimia seharusnya tidak hanya sebatas menghafal konsep, rumus, dan 

istilah-istilah ilmiah melalui penjelasan dan pengulangan secara verbal. Namun, pada 

praktiknya, pembelajaran kimia seringkali masih berfokus pada teori dan hafalan. 

Arimadona dan Silvina (2019) menyoroti bahwa kesalahpahaman konsep dan cara 

penyajian materi pengantar yang kurang menarik dapat menurunkan minat siswa untuk 

terus belajar kimia. Untuk mengatasi masalah ini, metode pembelajaran yang efektif 

harus mencakup penggunaan bahan ajar atau media yang tepat, seperti buku teks. 

Pendidikan harus terus berkembang untuk mencapai tujuannya dan meningkat dari 

waktu ke waktu (Septian, 2018).  

Pendidikan yang berkualitas tentu harus didukung oleh proses pembelajaran yang 

ideal. Pembelajaran yang ideal merupakan harapan seluruh warga sekolah, khususnya 

para siswa. Tujuan dari pendidikan adalah mengembangkan potensi dan keterampilan 

siswa yang dapat dimanfaatkan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 
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bernegara. Keterampilan proses sains merupakan salah satu keterampilan penting yang 

perlu untuk dikembangkan (Sukamti, 2016). 

Keterampilan proses sains adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa untuk 

menerapkan langkah-langkah metode ilmiah dalam memahami, menggali, dan 

menemukan berbagai konsep dalam ilmu pengetahuan (Lestari, 2016). Kemampuan ini 

berperan penting tidak hanya dalam pembelajaran di ruang kelas, tetapi juga memiliki 

manfaat besar dalam kehidupan sehari-hari. Dengan menguasai keterampilan ini, siswa 

dapat berpikir secara logis, memecahkan masalah secara sistematis, serta membuat 

keputusan berdasarkan bukti atau data yang diperoleh. Keterampilan ini dapat dibentuk 

dan ditingkatkan melalui keterlibatan langsung dalam kegiatan pembelajaran, seperti 

eksperimen atau pengamatan. Ketika siswa terlibat secara aktif, mereka tidak hanya 

menjadi lebih memahami materi pelajaran, tetapi juga lebih menghargai proses belajar 

yang mereka alami sebagai bagian dari upaya mendapatkan pengetahuan (Fitriana, 

2019). 

Menurut Gürses (2015), keterampilan proses sains adalah kemampuan 

fundamental yang sangat penting dalam mendukung proses pembelajaran sains. 

Keterampilan ini berperan dalam mendorong siswa untuk lebih aktif terlibat dalam 

kegiatan belajar, menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap proses dan hasil belajar, 

serta membantu meningkatkan kemampuan dalam memahami materi dan melakukan 

penelitian. Dalam praktiknya, keterampilan ini mencakup kemampuan seseorang 

dalam berpikir logis, bernalar dengan tepat, serta bertindak secara efektif dan efisien 

guna mencapai tujuan atau menyelesaikan suatu permasalahan dengan cara yang 

sistematis. 

Menurut Ongowo dan Indoshi (2013), keterampilan proses sains memiliki peran 

penting dalam membantu siswa menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap kegiatan 

belajar mereka. Selain itu, keterampilan ini juga mendorong pemahaman siswa 

mengenai pentingnya penggunaan metode penelitian dalam proses pembelajaran sains. 

Keterampilan proses sains bertujuan untuk melatih siswa agar lebih aktif dalam 

memahami dan menerapkan langkah-langkah ilmiah. Langkah-langkah tersebut 
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meliputi kegiatan seperti melakukan pengamatan, mengelompokkan objek berdasarkan 

ciri-ciri tertentu, menginterpretasikan data, membuat prediksi, menyusun hipotesis, 

merancang dan melaksanakan eksperimen, hingga menyampaikan hasil yang diperoleh 

(Prasasti, 2017). Karena itu, pemahaman tentang keterampilan ini sangat penting untuk 

dimiliki oleh para guru sebagai bagian dari strategi pengajaran yang efektif dalam 

pelajaran sains (Subekti dan Ariswan, 2016). 

Zahara (2017) menambahkan bahwa keterampilan proses sains siswa, terutama 

dalam hal kemampuan melakukan eksperimen, dapat dinilai melalui kegiatan 

praktikum. Praktikum merupakan kegiatan pembelajaran di mana siswa secara 

langsung menerapkan teori, konsep, prosedur, dan keterampilan dalam situasi nyata 

atau buatan yang telah dirancang secara terstruktur. Kegiatan ini dapat dilakukan di 

bawah bimbingan guru ataupun secara mandiri. Dalam metode eksperimen ini, siswa 

didorong untuk mengalami langsung setiap tahapan pembelajaran: mulai dari 

melakukan kegiatan, mengamati objek atau fenomena, menganalisis data yang 

diperoleh, menguji hipotesis, hingga menarik kesimpulan dari suatu peristiwa atau 

proses tertentu (Kurniawan dkk., 2015). 

Metode praktikum sendiri merupakan pendekatan pembelajaran yang disampaikan 

melalui kegiatan eksperimen langsung. Dalam pendidikan sains, metode ini sangat 

penting karena melatih siswa untuk menggunakan metode ilmiah secara nyata, sesuai 

dengan panduan yang tertulis dalam lembar kerja siswa. Dengan melakukan praktikum, 

siswa tidak hanya sekadar menerima informasi dari guru atau buku, tetapi mereka juga 

mengalami proses pembelajaran secara langsung, yang membuat pemahaman mereka 

terhadap suatu konsep menjadi lebih mendalam. Praktikum juga berperan dalam 

memperkaya pengalaman belajar, membentuk sikap ilmiah seperti teliti dan objektif, 

serta membantu memperkuat daya ingat siswa terhadap materi yang dipelajari 

(Suryaningsih, 2017). 

Berdasarkan informasi yang diperoleh melalui wawancara dan observasi bersama 

guru mata pelajaran kimia terhadap proses pembelajaran kimia di SMAN 1 Indralaya 

Utara, didapatkan bahwa hanya sebagian kecil siswa yang aktif berpartisipasi secara 
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nyata dalam kegiatan pembelajaran kimia, terutama pada materi-materi yang bersifat 

abstrak seperti kelarutan dan hasil kali kelarutan. Dalam praktiknya, proses 

pembelajaran yang berlangsung di kelas lebih banyak difokuskan pada pemberian 

materi secara teoritis oleh guru, melalui metode pembelajaran yang berlangsung secara 

satu arah dengan guru sebagai pusat kegiatan, sehingga siswa tidak diberi cukup ruang 

untuk mengeksplorasi sendiri konsep-konsep kimia yang sedang dipelajari. 

Pembelajaran yang bersifat verbalistik seperti ini menyebabkan siswa kesulitan untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir ilmiah karena mereka tidak dilatih untuk 

mengalami langsung proses sains sebagaimana mestinya. 

Selain itu, terbatasnya pelaksanaan kegiatan praktikum di laboratorium yang 

seharusnya menjadi media utama dalam mengasah keterampilan proses sains juga 

menjadi salah satu faktor yang menghambat perkembangan keterampilan tersebut. 

Siswa jarang terlibat dalam kegiatan yang mendorong mereka untuk merancang 

percobaan, melakukan pengamatan, mencatat hasil, dan menarik kesimpulan dari 

proses ilmiah yang mereka jalankan sendiri. Hal ini menyebabkan siswa kurang 

memahami bagaimana konsep-konsep seperti kelarutan dan hasil kali kelarutan terjadi 

dalam kenyataan, karena mereka tidak mendapatkan pengalaman belajar yang bersifat 

eksploratif dan kontekstual. Sehingga, pembelajaran kimia menjadi bersifat hafalan 

semata dan tidak membekas secara konseptual maupun keterampilan. 

Situasi ini perlu mendapatkan perhatian yang serius karena keterampilan proses 

sains tidak hanya relevan untuk mendukung pembelajaran mata pelajaran sains, tetapi 

juga merupakan bekal penting bagi siswa dalam menghadapi berbagai tantangan di era 

modern. Dunia saat ini menuntut individu yang mampu berpikir kritis, memecahkan 

masalah secara efektif, serta membuat keputusan berdasarkan data dan bukti yang 

valid. Oleh karena itu, penting untuk dilakukan kajian lebih mendalam terkait sejauh 

mana keterampilan proses sains kelompok siswa telah berkembang, terutama dalam 

konteks materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. Materi ini sebenarnya sangat cocok 

dan berpotensi besar untuk dipelajari melalui kegiatan percobaan atau praktikum. 

Namun kenyataannya, pembelajaran topik ini di banyak sekolah masih cenderung 



Universitas Sriwijaya 

5 
 

dilakukan secara teori tanpa melibatkan siswa dalam praktik langsung yang seharusnya 

dapat memperkuat pemahaman mereka terhadap konsep yang dipelajari. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu, dkk.,(2021) yang berjudul “Analisis 

Keterampilan Proses Sains Siswa SMP pada Materi Getaran, Gelombang, dan Bunyi” 

mengungkapkan bahwa keterampilan proses sains siswa kelas VIII di Desa 

Talangkembar, Montong–Tuban berada pada kategori sedang. Indikator tertinggi 

terlihat pada kemampuan mengamati 75%, disusul oleh kemampuan memprediksi dan 

merancang percobaan 62,67%, serta mengomunikasikan hasil 60,33%. Sebaliknya, 

kemampuan dalam menyimpulkan 49,33% dan menginterpretasi data 36,00% masih 

tergolong rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa cukup baik dalam 

pengamatan, namun masih lemah dalam analisis dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik melakukan studi serupa dengan judul 

“Analisis Keterampilan Proses Sains Kelompok Siswa pada Materi Kelarutan 

dan Hasil Kali Kelarutan”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dalam 

penelitian ini adalah : “Bagaimana hasil keterampilan proses sains kelompok siswa 

pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan?” 

1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan proses sains yang dimiliki 

kelompok siswa pada praktikum kelarutan dan hasil kelarutan SMA Negeri 1 Indralaya 

Utara. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan beberapa manfaat, diantaranya 

untuk: 

1. Bagi peneliti, Penelitian ini memberikan pengalaman langsung dalam 

mengembangkan instrumen asesmen keterampilan proses sains serta 

memperdalam pemahaman mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

keterampilan proses sains siswa pada konsep kimia. 

2. Bagi guru dan calon guru, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dalam 

merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk mengasah 

keterampilan proses sains siswa, serta sebagai bahan evaluasi untuk 

meningkatkan metode pengajaran materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. 

3. Bagi siswa atau peserta didik, penelitian ini membantu siswa untuk lebih 

menyadari pentingnya keterampilan proses sains dalam memahami konsep 

kimia secara lebih mendalam, sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis, analitis, dan pemecahan masalah dalam kegiatan praktikum 

maupun pembelajaran di kelas. 
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